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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan manusia untuk hidup efektif dan efisien serta serba berkecukupan, lebih bebas dan lebih praktis. Namun tidaklah secara otomatis dapat memperbaiki kehidupan sepenuhnya, karena itu, tidak mengherankan jika dikatakan bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi membawa manusia memasuki abad yang cerah ataupun abad yang gelap. Hal ini selaras dengan kenyataan bahwa setiap kemajuan selalu menimbulkan sisi positif dan negatif, artinya setiap kemajuan akan selalu menimbulkan resiko-resiko baru, di samping keuntungan-keuntungan yang dapat dihasilkan, dan manusia dalam hidupnya akan senantiasa berusaha mendapatkan kehidupan yang layak sesuai dengan kodratnya, manusia pun berhak memperoleh pendidikan yang tinggi dalam usaha untuk mempersiapkan diri dalam pencapaian taraf hidup yang diharapkan membawa kebahagiaan.

Pendidikan sekolah  berhubungan erat dengan pengambilan keputusan karier, karena pendidikan di sekolah dapat berfungsi sebagai wadah untuk mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja. Sekolah-sekolah di Indonesia  telah melaksanakan  bimbingan karier sebagai suatu pendekatan untuk mendidik siswa, memahami berbagai jenis pekerjaan yang  ada di dalam masyarakat.
Super (Sukardi, 1989) menjelaskan karier sebagai suatu rangkaian pekerjaan-pekerjaan, jabatan-jabatan, dan kedudukan yang mengarah pada kehidupan dalam dunia kerja. Karier adalah semua pekerjaan atau jabatan yang ditangani atau dipegang selama kehidupan kerja seseorang (Handoko, 2001). Menurut Gibson (1995), karier adalah rangkaian sikap dan perilaku yang berkaitan dengan pengalaman dan aktivitas kerja selama rentang waktu kehidupan seseorang dan rangkaian aktivitas kerja yang terus berkelanjutan. Melihat definisi karier di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam dunia kerja, karier memegang peranan penting, untuk itu sejak dini lembaga pendidikan seharusnya mengupayakan yang terbaik bagi kelanjutan karier peserta didik.
Roe (Sukardi, 1989) menekankan bahwa pengalaman pada awal masa kanak-kanak memainkan peranan penting dalam pencapaian kepuasan dalam bidang yang dipilih seseorang. Penelitiannya menginvestigasi bagaimana gaya asuh orang tua (parental styles) hierarkhi kebutuhan anak, dan bagaimana hubungan antara kebutuhan ini dengan gaya hidup masa dewasanya. Dalam mengembangkan teorinya, dia menggunakan teori Maslow tentang hierarchy of needs sebagai dasar. Struktur kebutuhan seorang individu, menurut Roe, sangat dipengaruhi oleh frustasi dan kepuasan pada awal masa kanak-kanak
Salah satu konsekuensi yang harus diantisipasi oleh lembaga yang menangani   masalah pendidikan adalah adanya tugas-tugas yang harus dipersiapkan oleh peserta didik, agar dapat  berperan aktif dalam perkembangan  ilmu pengetahuan dan teknologi. Di samping itu, hambatan-hambatan yang mungkin dihadapi seperti kesulitan menentukan pilihan karier dapat diantisipasi sejak dini. Oleh karena itu, lembaga  pendidikan  sejak  dini  mengupayakan   hal-hal  yang  dapat membantu  peserta didik, agar  tidak mengalami hambatan yang  berhubungan dengan pendidikan dunia  kerja  atau  hal-hal lainnya seperti rasa marah, frustasi, dan kecemasan yang berlebihan terhadap sesuatu.

Secara umum setiap individu memiliki rasa cemas. Kecemasan merupakan respon yang  paling umum yang menyatakan kondisi ”waspada” dan mendorong siswa untuk melakukan  aktivitasnya secara kreatif. Pada tingkat kecemasan yang sedang, persepsi individu lebih  memfokuskan hal yang penting saat itu saja dan mengabaikan hal yang lainnya. Pada tingkat  kecemasan berat/tinggi, persepsi individu menjadi turun, hanya memikirkan hal yang kecil saja  dan mengabaikan yang lainnya, sehingga individu tidak dapat berpikir dengan tenang. 

Fenomena kecemasan karier pada siswa, sudah tentunya dapat menghambat tujuan belajar yang ingin dicapai oleh siswa. Kecemasan karier dipicu oleh kondisi pikiran, perasaan dan perilaku motorik yang tidak terkendali. Manifestasi kognitif yang tidak terkendali menyebabkan pikiran menjadi tegang, manifestasi afektif yang tidak terkendali meng-akibatkan timbulnya perasaan akan terjadinya hal buruk, dan perilaku motorik yang tidak terkendali menyebabkan siswa menjadi gugup dan gemetar. Casbarro, J (2005:23) menyebutkan bahwa:

manifestasi kecemasan karier terwujud sebagai kolaborasi dan perpaduan tiga aspek yang tidak terkendali dalam diri individu, yaitu

(a) Manifestasi kognitif, yang terwujud dalam bentuk ketegangan pikiran siswa, sehingga membuat siswa sulit konsentrasi, kebingungan dalam menjawab soal dan mengalami mental blocking
(b) Manifestasi Afektif, yang diwujudkan dalam perasaan yang tidak menyenangkan seperti khawatir, takut dan gelisah yang berlebihan
(c) Perilaku motorik yang tidak terkendali, yang terwujud dalam gerakan tidak menentu seperti gemetar.
Seiring dengan arus globalisasi, setiap siswa senantiasa berupaya memilih  jurusan yang sesuai dengan bakat, minatnya dan sesuai dengan tuntutan lapangan kerja dengan berdasar pada penilaiannya terhadap lapangan kerja tersebut. Dengan demikian, siswa di SMK haruslah memiliki kemantapan dan kematangan dalam menentukan arah  kariernya ke depan sehingga tidak ragu dalam melangkah, khususnya dalam menekuni pendidikan di SMK sampai akhirnya dapat menyelesaikan studinya dengan jurusan yang ditekuninya.

Hasil survey awal yang telah peneliti lakukan pada tanggal 5 Juli 2014 melalui wawancara langsung dengan koordinator BK dan guru pembimbing di SMK Kartika XX-I Wirabuana Makassar tentang problem karier siswa seperti kecemasan karier yang dialami oleh siswa di SMK Kartika XX-I Wirabuana Makassar. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa kecemasan karier banyak dialami oleh siswa di kelas XI seperti sulit konsentrasi, kebingungan dalam menentukan karier, khawatir, takut dan gelisah. 

Kemudian peneliti melakukan observasi lanjutan pada bulan Mei 2015 dengan mengamati perilaku kecemasan karier yang dialami oleh siswa seperti kepercayaan diri rendah dan perhatian teralihkan. Selain itu, peneliti juga membagikan lembaran angket kecemasan karir untuk lebih meyakinkan peneliti mengenai bentuk kecemasan karir yang dialami oleh siswa.
Pendidikan sekolah berhubungan erat dengan karier siswa, karena pendidikan di sekolah dapat berfungsi sebagai wadah untuk mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja, atau dengan kata lain pendidikan dapat membantu memperjelas karier siswa. Sekolah-sekolah di Indonesia telah melaksanakan bimbingan karier sebagai suatu pendekatan untuk mendidik siswa, memahami berbagai jenis pekerjaan yang ada di masyarakat. Namun, untuk menghadapi kecemasan karier dibutuhkan upaya yang lebih solutif dan efisien agar kecemasan karier siswa tidak berlarut-larut. 

Sebagai upaya pengentasan masalah kecemasan karier siswa maka digunakan Teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi. dimana Konseling Singkat Berfokus Solusi membantu orang untuk fokus pada tujuan masa depan, tidak peduli dengan bagaimana permasalahan muncul atau bagaimana mereka dipertahankan tetapi hanya peduli dengan bagaimana masalah itu akan dipecahkan. Selanjutnya Konseling Singkat Berfokus Solusi didasarkan kepada “serangkaian strategi yang didesain untuk memungkinkan konseli mengartikulasi dan bertindak berdasarkan cakupan solusi paling luas terhadap masalah mereka”. Dengan membuat gambaran dari apa yang mungkin akan dilakukan untuk meningkatkan kesadaran akan potensi mereka dan berusaha mengubah sudut pandang dan tindakan konseli sehingga mereka dapat menemukan solusi.
Secara filosofis, pendekatan Konseling Singkat Berfokus Solusi didasari oleh suatu pandangan bahwa sejatinya kebenaran dan realitas bukanlah suatu yang bersifat absolute namun realitas dan kebenaran itu dapat dikonstruksikan. Pada dasarnya semua pengetahuan bersifat relatif karena ia selalu ditentukan oleh konstruk, budaya, bahasa atau teori yang kita terapkan pada suatu fenomen tertentu. Dengan demikian, realitas dan kebenaran yang kita bangun (realitas yang kita konstruksikan) adalah hasil dari budaya dan bahasa kita.

Berangkat dari permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis tertarik mengkajinya lewat kajian empirik mengenai “Penerapan teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi untuk mengurangi kecemasan karier siswa di SMK Kartika XX-I Wirabuana Makassar”
B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah gambaran kecemasan karier siswa sebelum dan setelah diberikan teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi di SMK Kartika XX-I Wirabuana Makassar?

2. Apakah teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi dapat mengurangi kecemasan karier siswa di SMK Kartika XX-I Wirabuana Makassar? 

C. TUJUAN PENELITIAN

Mengacu pada rumusan masalah, maka  tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksaaan penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui gambaran  kecemasan karier siswa sebelum dan setelah diberikan teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi di SMK Kartika XX-I Wirabuana Makassar.
2. Mengetahui teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi dalam mengurangi kecemasan karier siswa di SMK Kartika XX-I Wirabuana Makassar.
D. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi  manfaat  secara teoritis dan praktis sebagai berikut :
1. Manfaat   Teoritis   

a. Bagi Akademisi, sebagai bahan informasi dan pengetahuan dalam rangka pengembangan wacana keilmuan  khususnya di bidang  psikologi pendidikan dan bimbingan berkaitan dengan Pengaruh penerapan teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi terhadap kecemasan karier  siswa .

b. Bagi Peneliti selanjutnya, sebagai bahan refleksi kajian tentang pengaruh  teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi terhadap kecemasan karier siswa.

2. Manfaat   Praktis

a. Bagi kepala sekolah dan guru bahan informasi untuk memberikan pengetahuan bagi siswa SMK Kartika XX-I Wirabuana Makassar.

b. Bagi petugas bimbingan atau konselor sekolah, sebagai bahan masukan dalam memberikan pemahaman dan pengetahuan  kepada  siswa  terhadap  pelaksanaan bimbingan karier di SMK Kartika XX-I Wirabuana Makassar

c. Bagi mahasiswa bimbingan dan konseling, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran atau rujukan kedepannya jika sesudah terjun ke lapangan sebagai seorang  pembimbing. 
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